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Indonesia merupakan negara berkembang dengan proporsi kehamilan tidak diinginkan memiliki persentase
yang cenderung sama dari hasil SDKI 2002-2003 hingga 2017 yaitu berada di sekitar angka 7%. Budaya
patriarki yang ada dalam kebudayaan Indonesia membuat perempuan sulit untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan terutama dalam bidang kesehatan reproduksi. Oleh karenaitu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan otonomi reproduksi perempuan dengan kehamilan tidak diharapkan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari Surveli Kesehatan Reproduksi Perempuan di
Jawa 2018 yang menggunakan desain cross-sectional. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
3.510 wanita usia subur 15 — 49 tahun yang pernah melahirkan anak terakhir dan sedang hamil saat survei
dilakukan. Analisis data yang digunakan adalah regresi logistic multinomial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengambilan keputusan terhadap penggunaan kontrasepsi dan kemampuan komunikasi berhubungan
dengan kehamilan tidak diharapkan setelah dikontrol dengan confounder. Wanita yang pengambilan
keputusan terhadap penggunaan kontraseps diputuskan oleh suami/pasangan/lainnya memiliki risiko 1.70
kali lebih tinggi mengalami kehamilan tidak tepat waktu dibandingkan dengan wanita yang dapat
memutuskan sendiri (95% CI: 1.01 — 2.86). Wanita dengan tingkat kemampuan komunikasi rendah memiliki
berisiko 0.60 kali mengalami kehamilan tidak diinginkan (95% ClI: 0.38 —0.97). Variabel usia, paritas,
penggunaan kontrasepsi, dan kekerasan dalam rumah tangga merupakan faktor lain yang berhubungan
dengan kehamilan tidak diharapkan. Oleh karenaitu, Oleh karena itu, diperlukan adanya peningkatan
kesadaran terhadap pentingnya otonomi reproduksi bagi perempuan dalam mengatur fertilitasnya dengan
melakukan kerja sama dengan pemangku kepentingan.

...... Indonesiais a developing country with the proportion of unwanted pregnancies having the same
percentage from the results of the 2002-2003 IDHS to 2017, which is around 7%. The patriarchal culture
that existsin Indonesian culture makesit difficult for women to participate in decision-making, especially in
the field of reproductive health. Therefore, this study aims to determine the relationship between female
reproductive autonomy and unintended pregnancy. This study uses secondary data from the 2018 Women's
Reproductive Health Survey in Java which uses a cross-sectional design. The sample used in this study was
3,510 women of childbearing age 15-49 years who had given birth to their last child and were pregnant at
the time of the survey. The data analysis used was multinomial logistic regression. The study found that
decision-making on using contraception and communication skills was associated with unintended
pregnancy after being controlled by a cofounder. Women who made decisions about contraceptive use by
their husbands/partners/others had 1.70 times higher risk of having an mistimed pregnancy compared to
women who could decide on their own (95% CI: 1.01 — 2.86). Women with low communication skills have
a0.60 timesrisk of having an unwanted pregnancy (95% ClI: 0.38 —0.97). Variables of age, parity,
contraceptive use, and domestic violence are other factors associated with an unintended pregnancy.
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Therefore, it is necessary to increase awareness of the importance of reproductive autonomy for women in
regulating fertility by collaborating with stakeholders.



